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Libur t’lah tiba... Libur t’lah tiba... 
Hore... Hore... Hore...

Kuark ucapkan selamat, ya, Teman-Teman... 
Bulan depan, kalian sudah akan belajar di kelas

yang baru, ’kan? Harus bertambah rajin mencari ilmu
dan lebih pandai membagi waktu, ya... Tapi sebelum itu,
akan ada libur panjang! Hore! Kuark juga senang kalau

mendapat banyak kesempatan belajar di tempat-tempat yang
istimewa. Ya, seperti yang bisa kalian lakukan bersama keluarga,

saudara, atau sahabat untuk mengisi waktu libur nanti.

Tidak harus pergi ke tempat yang jauh dan menghabiskan
banyak biaya... Berlibur di rumah pun bisa menyenangkan kalau

kalian punya kegiatan yang istimewa! Apa saja? Banyak... misalnya
membuat kerajinan tangan dari barang-barang bekas. Selain
melatih keterampilan untuk membuat benda yang berguna,

hasilnya bisa digunakan sendiri atau dijual pada waktu
ada acara di sekolah atau di sekitar rumah! Pasti bakal

lebih seru deh kalau dikerjakan bersama-sama. 

Bagi Teman-Teman yang hendak bepergian, jangan lupa 
untuk mengamati keadaan di sekeliling tempat tujuan kalian.
Tanyakan semua yang belum kalian ketahui. Dengan begitu,

sepulang dari sana, pengetahuan kalian akan bertambah.
Kalian akan punya lebih banyak cerita sewaktu

kembali ke sekolah nanti. 

Nah, di samping semua kegiatan itu, masih ada 
yang tidak kalah seru: Final OSK 2016! Kuark sudah 

tidak sabar untuk bertemu dengan teman-teman finalis. 
Apa saja yang sudah mereka persiapkan, ya? Belajar, 

sudah pasti. Berdoa, sudah tentu. Jadi, tinggal 
berlomba! Nah, Kuark tunggu kalian

di meja eksperimen! Tentu saja
di Jakarta...

Salam sains selalu,
Kuark
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Tidak Kawin,
 T idak Masalah! 

Standar Kompetensi: (Makhluk Hidup dan Proses Kehidupan) 2. 
Memahami cara perkembangbiakan makhluk hidup. Kompetensi Dasar: 

2.3 Mengidentifikasi cara perkembangbiakan tumbuhan dan hewan. 

Pak, kapan 
kita bisa dapat

anak ayam seperti 
yang pak brabas 

janjikan? 

Enam bulan ?! 
ayam di rumah saya
baru umur setengah 

tahun sudah bisa 
bertelur... 

Sabaaar... 
Ayam bangkok se-

perti si Kantil ini ba-
ru akan bertelur se-

telah berumur
6 bulan. 

Hii-hiii-
hiii... dasar 

Mahez... 
Tapi, si 

Kantil memang 
belum dewasa, jadi 

belum siap untuk 
bertelur. 

Anak-anak di mana pun selalu senang melihat hewan diberi 
makan, begitu juga dengan Shali, Farghan, dan Mahez yang

sedang menyaksikan Pak Brabas memberi makan
sepasang ayam bangkok kesayangannya... 
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Betul... untuk 
menghasilkan telur 

yang bisa ditetaskan, sel 
telur perlu dibuahi oleh 
sperma melalui proses 

perkawinan. 

Perkawinan 
yang berlangsung 

antara ayam jantan dan 
betina merupakan proses 

perkembangbiakan 
secara seksual (re-

produksi gene-
ratif). 

Jadi, tanpa 
si Kunyil... si Kantil 

nggak bakal ber-
telur, dong? 

Tapi 
selalu ada 

pengecualian 
dalam dunia 

hewan... 

Ada juga 
hewan yang ber-

kembang biak tanpa 
pembuahan alias tan-

pa perkawinan. 

Cuma buat 
martabak... 

Tidak begitu... 
tadi Kubilang, untuk 
‘menghasilkan telur 
yang bisa ditetas-

kan’, kan...?!

Ayam petelur 
akan tetap bertelur, 

meskipun tidak dibuahi... 
tetapi telurnya tidak 

bisa menetas. 
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Nah, kalau 
begitu, si Kantil 

bisa punya anak mes-
kipun nggak ada si 

Kunyil...? 

Ha, Kunyil ?!
digoreng...?! sem- 

barangan! dia bukan 
ayam biasa, tau ?! Gima-

na kalau kamu saja
yang digoreng?

Maksudku,
perkembangbiakan

aseksual (reproduksi ve-
getatif) tanpa kawin itu biasa-
nya hanya terjadi pada makhluk 

hidup tingkat rendah dan be-
berapa hewan tak bertu-

lang belakang (in-
vertebrata). 

Seperti 
amuba ?! Atau 

bakteri ?! 

He-he-he... 
cuma bercanda

 kok, Pak. 

Kalau 
bercanda, kira-

kira dong... 

Kubilang 
juga apa ?! Maka-

nya, gimana kalau si 
Kunyil kita goreng 

ajaa...?! 
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Ya, tapi ada 
juga hewan yang bisa

berkembang biak dengan ke-
dua cara, misalnya Paramaecium. 

Dia bisa berkonjugasi* de-
ngan sesamanya, bisa juga

membelah diri tanpa
pasangan. Berarti,

kawin oke... 
Nggak kawin 
juga nggak 
masalah... 

* Konjugasi adalah pertukaran gen melalui peleburan 
inti sel dua makhluk hidup sehingga dapat dikatakan 

sebagai perkembangbiakan secara seksual
atau melalui perkawinan.

Perkembangbiakan 
aseksual Paramecium 
dengan membelah diri

Perkembangbiakan 
seksual Paramecium 

dengan konjugasi

Atchaa... 
Ternyata, jurus 

memperbanyak diri 
seperti di film kartun 

ninja benar-benar 
ada, ya ?! 

Mungkin 
pembuat kartun-

nya pernah belajar 
sains juga. Jadi, ya 

nggak asal bikin 
jurus... 
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Ada juga 
hewan yang ber-

kembang biak dengan 
memotong bagian tubuh-
nya, seperti cacing pipih 

dan cacing pita. Cara
ini disebut frag-

mentasi. 

Benar ada 
cacing yang seper-

ti itu? Di mana menca-
rinya ?! Kalau sudah punya 
cacing itu, saya ‘kan nggak 

perlu cari cacing lagi 
setiap kali mau me-

mancing. 

Kalau 
jurus yang

seperti itu, aku
belum pernah

lihat... 

Cukup punya 
seekor saja, nanti

bakalan beranak sen-
diri, tinggal ambil 

sebagian buat 
umpan... Coba

tanya sama 
Mr. Zoola, 

Pak...

FRAGMENTASI PADA CACING PIPIH

Wah, bo-
leh juga tuh, 

ide... 
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Hewan juga 
bisa bertunas 
loh, misalnya 
ubur-ubur... 

Ada lagi yang lebih unik, 
partenogenesis namanya...

Jadi, embrio pada sel telur berkembang 
tanpa pembuahan dari sel sperma...

Kemampuan berkembang biak seperti ini 
dimiliki oleh lebah madu, kutu daun, dan kutu air. 

Aneh bin
ajaib... yang bisa

begitu biasanya ‘kan
cuma tumbuhan? 

Kubilang 
juga apa?! Biasa 

aja lagi... 

Aurelia aurita dalam bentuk polip (kiri) dan medusa (kanan, 
dikenal sebagai ubur-ubur). Dalam bentuk polip, organisme ini tidak 

bisa bergerak bebas. Setelah ujung polip cukup dewasa, ia akan 
terlepas sebagai medusa yang bisa bergerak bebas. Medusa kemudian 

menghasilkan “anak” yang mula-mula akan tumbuh sebagai polip, 
lalu tumbuh menjadi medusa lagi. Demikian seterusnya...

Lebah Madu

PARTENOGENESIS PADA SERANGGA BIASANYA 
BERLANGSUNG PADA SAAT MAKANAN BERLIMPAH

Kutu Daun Kutu Air
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Naskah: Bhakti K. - Ilustrator: Sabariman R. tamat

Tu, ‘kaan...
apa kubilang ?!

Harusnya, itu juga
bisa terjadi pada

si Kantil. 

Tidak, Mahez. 
Perkembangbiakan 

aseksual jarang terja-
di pada hewan ting-

kat tinggi... 

Hiu Martil dan Komodo betina adalah sedikit di antara 
hewan tingkat tinggi yang telurnya bisa menetas, 

meskipun hidup tanpa hewan jantan.

Kantil... 
Kantil... Gara-gara 

ngobrolin kamu, dari 
amuba sampai komodo 

ikut dibahas... 

 Nggak 
salah ‘kan dia

jadi hewan peliharaan 
kesayangan saya ?!

Ho-ho-hoo... 

kok!kok!
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